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ABSTRAK

Titin.Christinawaty.S, dalam Analisis Moral Tokoh Utama Dalam
Naskah Drama “Bushi No Ichibun’ karya Shuhei Fujisawa. Skripsi, Jakarta:

Jurusan Jepang, Fakultas Sastra, Universitas Darma Persada. Jakara,
2008.

Dalam skripsi ini penulis menganalisa permasalahan moral tokch
utama Shinnojo dalam naskah drama “Bushi Mo fchibum” karya Shuhei
Fujisawa. Tujuan skripsi ini adalah untuk mengetahui lebih dalam konsep
hidup Bushido pada zaman Edo dan memabami nilai serta pesan moral
yang ingin disampaikan oleh Shuhet Fujisawa dalam naskah dramanya
yvang berjudul Bushi Mo Ichibun. Analisa moral dalam Skripsi  ini
berdasarkan pendapat para fiku! moral Penokchan dan alur sebagai

unsur penting yang membangun karya Sastra dalam skripsi ini.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kesusastraan adalah karya tulis, yang jika dibandingkan dengan
tulisan iain memiliki berbagai cri keunggulan seperti keaslian, keartistikan,
keindahan dalam sl dan ungkapannya karya sasira adalah inspirasi
kehidupaan yang diwujudkan dalam bentuk keindahan sehingga dapat
memenuhi  kebutuhan spiritual dan  naluri  keindahan  yang  dimiliki
seseorang. Sebuah karya sastra harus dilihat secara keseluruhan sebagad
kesatuan yang utuh, Karya sasira juga dapat memberkan suatu
pemahaman dan pengertian kepada pembacanya, sehingga ketika
membaca suatl karya sasira pembaca tidak hanya memahami tetapi juga
ikut merasakannya. (Jakob Sumardjo, 1997, hal 2-3}

Sebagai salah safu bentuk karya sastra drama juga tidak jauh
berbeda dengan karya sastra prosa seperti novel roman, atau cerpen.
Unsur-unsur yang membentuk karya sastra drama beleh dikatakan sama
dengan membentuk karya sastra prosa, unsur-unsur tersebut sepert
tema, alur, penokohan, dialog serta latar. Dalam karya sastra drama lehih
berorientasi pada pertunjukan, dan dalam karya sastra drama yang sangat
berperan besar adalah kuatnya penokohan tokoh yang dapat kita lihat dari
akting para aklor juga akiris yang bermain dalam drama itu
(Suroto, 1890, hal 87).

Kesusastraan modern Jepang lahir pada awal restorgsi Meijfi, pada
wakiu il kesusastraan lepang sedkit demi sedikit mengalami perubahan,
berkat pengaruh kebudayaan Barat. Perubahan-perubahan ini bukan
berarti menghilangkan kesusastraan tradisional tetapi dapat kita
perhatikan lebih lanjut bahwa dengan perubahan-perubahan
melengkapi kesusastraan yang sudah ada sebelumnya. Setelah perang




pasifik berakhir kesusastraan Jepang dipengaruhi kemajuan ilmu
pengetahuan, pemikiran, dan perasaan.

Pada sejarah kesusastraan Jepang juga, awal adanya drama
dimulai drama-drama yang diambii dari prosa terjlemahan. Berkat
rangsangan yang diberikan oleh drama-drama terjemahan, maka banyak
penulis-penulis drama yang berasal dari penulis-pemulis novel Misainya,
Okamoto Kidou dengan karyanya Shwzenji mornogatar, dan sebagainya,
yang dikuti oleh penulis lainnya, salah satunya adalah Shuhei Fujisawa.
Sehingga pada akhirnya drama-drama kreasi asli bisa mencapai puncak
kepopulerannya. [Aso0 Isoji, 1985, hal 136-137)

Shuhei Fujisawa adalah salah seorang penulis novel yang cukup
terkenal d Jepang. sebelum menjadi pengarang Shuhei Fujisawa adalah
seorang jurnalis. b 1ahir d kota Tsuruoka, Yamagata pada tanggal 26
Desember 1927. ka adalah putra seorang petani yang miskin. Sudah 50
tahun lamanya ia menjadi seorang penulis novel dan semua novelnya
bertemakan samurai dan banyak dan novelnya yang diangkat menjadi
drama, vaitu The Twilight (2002) The Hidden Biade (2004), Bushi ND
fchibun {2006).

Saiah satu novelnya yang berbentuk naskah drama yang berjudul
Bushi No Ichibun (Love and Honor, 2008) menceritakan tentang secrang
Samurai muda yang bernama Shinnojo yaryy bekerja untuk Daimyo saat
itu, dan karena kesetiaannya terhadap Daimyo sebingga mengakibatkan
matanya buta dan tidak dapat bekerja lagi, tetapi ia mempunyai istri yang
sangat setia, meskipun i buta istrinya telap mencintainya dengan setulus
hatinya.

Karya-karya Shuhei Fujisawa berbubungan dengan Samurai, datam
drama Bushi No fchibun ini juga menggambarkan adanya konsep-kensep
Samurai (Bushido), yaitu mengenai Kehormmatan seorang Samural seria
pengabdiannya terhadap Daimyc (kepala pemenntahan daerah). Penulis
tertark untuk menelit drama ini karena drama ini banyak menyiratkan




makna moral dalam kehidupan sehari-hari dan juga menceritakan
kesetiaan.

Drama ini disutradarai dan disusun naskahnya ckh Yoj Yamada. &
adalah seorang sutradara yang cukup terkenal d Jepang dan Ganyak
karya-karya Shuhei Fujisawa yang menjadi inspirasinya untuk dijadikan
drama atau fim dan selalu masuk kategon internasional.

1.2. Pembatasan Masalah

Calam meneliti drama Bushi Mo ichibun karya Shuhei Fujisawa. ini
Penulis dapat melthat bahwa tema yang ada adalah korfik moral yang
dialami oleh Shinnojo yang harga dirinya sebagai seorang Samurai dan
sebagai secrang suami direndahkan oleh orang lain, dan orang tersebut
telah melecehkan isirinya dan tanpa i sadari & telah menyakiti st yang
dicintainya dan ia juga telah menjadi seorang pembunuh.

Dalam skripsi ini penulis membatasi ruang lingkup permasalahan
drama Bushi Ao lchibun ini  yaitu mengenai moral dari Shinnojo yang
merupakan pemeran ufama pada drama ini, juga membahas kesetiaan
seorang Shinnojo, bak sebagai seorang suami ataupun sebagai seorang
Samurai. Melalui pendekatan moral penulis dapat lebih memahami

karakter pza fokoh dan menghubungkannya dengan amanat yang
hendak disampaikan oleh pengarang.

1.3. Tujuan Penslitian

Tujuan penulisan ini untuk memahami lebih dalam mengenai moral
seorang Samurai dalam drama Bushi At ichibun, dalam drama tersebut
penulis melihat konflik moral yang dialami oleh Shinnojo sebagai seorang
Samurai. Dengan tujuan inilah penulis ingin mengadakan suatu penelitian
mengenai  pemahaman makna moral dalam Bngkungan kehidupan
seorang Samurai, sehingga dengan penulisan skripsi ini dapat menambah
pengetahuan penulis akan kehidupan Samurai zaman Edo.




1.4. Landasan Teori

Untuk memahami sebuah karya sastra pembaca harus memnahami
unsur-unsur instrinsik karya sastra. Bila kita akan menelaah karya sastra
harus dimulai dengan pemahaman terhadap teks b sebagal saiu
kesatuan yang utuh, melalui analisis unsur-unsur nStrinsik  yang
membangun karya sastra itu. Dengan demikian tidak hanya pemahaman
terhadap bagian-bagiannya sajp yang kita dapatkan, tetapi juga
pemaknaan karya sastra tferhadap suatu  kebuiatan makna.
(Nurgiantoro, 1955 hal 23)

Untuk memperkuat penulisan skrpsi penulis mempergunakan teorf
mengenai penokohan dari Burhan Nurgiantoro, yang menyatakan bahwa
tokoh cerita yang ditampikan dalam suatu karya naratif | atau drama,
yang oleh pembaca ditafsickan memiliki kualitas moral dan kecendemungan
tertentu seperti yang di ekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan
dalam lindakan dapat menggambarkan kewajaran dan seperli kehidupan
tokoh dalam fiksi atau drama sehingga menark para pembaca atau
pencntonnya. {Nurgiantor, 1995, hal 165-168)

Sedangkan wunsur-unsur ekstrinsiknya adalah unsuf-unsur yang
berada di luar karya sasira il sendif. Pada unsur ekstrinsiknya penulis
menggunakan teori tentang moral dari beberapa pendapat, namun vang
penulis utamakan adalah teori moral menunt Purwa Hadiwardoyo yang
menyatakan bahwa, Keutamaan moral adalah orang berusaha hidup baik
secara tekun dalam waktu yang lama dapat mencapai keunggulan moral
yang biasa disebul keutamaan. Keutamaan adalah kemampuan yang
dicapai oleh seseorang untuk bersikap batin maupun berbuat secara
benar, misalnya: kerendahan hati, kepercayaan pada orang (ain,
kelerbukaan, kebijaksanaan, ketekunan kera, kejujuran, keadilan,
keberanian, penuh kasih dan sebagainya. (Hadiwardoyo, 1890, hal 21)

Konftik moral yang dialami Shinnojo i) karena @ merasa dinnya
direndahkan sebagai seorang Samurai dan B merasa dibohongi oleh istri

yang dicintainya namun pada akhirnya Shinnejo menyadari kesalahannya,



dan ketika i akan diberhentikan bekerja di pemerintahan daerah tersebut.
Shinnojo merasa pengorbanannya sampai i@ menjadi buta tidak dihargai
ckeh pemerintahan daerah, dan ketka Shinnojo mengetahul istrinya, Kayo
dibchongi oleh Shimada, Shinnojo marah dan tidak bisa mengendalikan
dirinya. Seorang pengarang dalam karyanya juga menggambarkan
kehidupan pribadinya, baik iy dalam cerita maupun dalam hubungan
antar tokohnya, pengarang juga menggambarkan keadaan lingkiingan o
sekitar tokoh-l0kohnya dan jalan cerita yang ditulis dalam sebuah karya
sastra. Lingkungan dapat merupakan sebagai segala sesuatu yang
mengelilingi individu di dalam hidupnya, baik tu dalam lingkungan yang
kecil maupun yang Desar. Lingkungan juga dipengaruhi oleh perasaan
yang dialami atau persoalan yang dihadapi dan lain sebagainya.

1.5. Metode Penelitian

Dalam menelaah naskah drama Bushé Mb Jchibun metode yang
penulis gunakan adalah metode deskriptit analisis melalui pendekatan
kualitalif.

Metode deskriplif anafisis ini penulis gunakan uniuk menelaah
unsur-unsur instrinsik karya sasira karena metode ini mengutamakan satu
kesatuan yang bulat yang terdiri atas bagian-bagian yang ditentukan oleh
hubungan antara salu bagian dengan bagian lainnya menjadi satu
keseluruhan. Yang harus ditelti adaiah aspek yang membangun karya
tersebut seperti tema. alur, penokohan, penulis juga akan meneliti tentang
konflik moral tokch Shinnojo dalam naskah drama Bushi No ichibun.

Adapun feknik yang digunakan untuk melengkapi dan menambah
referensi, penuiis melakukan studi pustaka dengan membaca buku-buku

dari perpustakaan Darma Persada, internet, novel dan terjemahan filmnya.



1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi kegalam 5 bab, yaitu:

BAB |

BAE Il

BAE Il

BAB W

EAB V

Pendahuluan

Terdiri dar 6 sub bab, yaitu Latar Belakang, Pembatasan
Masalah, Landasan Teori, Tujuan Peneiitian, Metode
Penelifian, dan Sistematika Penulisan.

Latar Belakang Kehidupan Shuhei Fujisawa dan
Karyanya

Mencerilakan pengalaman hidup dan karyanya.
Unsur-unsur Instrinsik Dalam Drama Bushi No
Ichibun Karya Shuhei Fujisawa

Bab ini menjelaskan tentang unsur-unsur instrinsik, yaitu
tokoh, latar, dan alur.

Analisa Moral Shinnojo Dalam Drama Bushi No
Ichibun Karya Shuhel Fujisawa

Bab ini merupakan inti pembahasan dalam Skripsi ini.
Tinjauen umum dan pendapat para Filsuf mengenai
moral, analisa moral, dan konflik moral yang menjadi
terma dalam drama Bushi Ne lchibun.

Kesimpulan

Merupakan inti pembahasan dari bab 1 - bab 4.



